BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Anak usia sekolah merupakan generasi penerus bangsa yang perlu dijaga, di tingkatkan dan di lindungi kesehatannya. Jumlah anak usia sekolah yang cukup besar yaitu 30 % dari jumlah penduduk Indonesia merupakan masa keemasan untuk menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat. Derajat kesehatan anak pada saat ini belum bisa dikatakan baik karena masih banyak terdapat masalah kesehatan pada anak usia sekolah. Anak usia sekolah merupakan kelompok usia yang kritis karena pada usia tersebut rentan terhadap masalah kesehatan. Masalah ini kurang begitu diperhatikan baik oleh orang tua, sekolah atau para klinisi profesional kesehatan lainnya. Peranan mereka yang sangat dominan akan mempengaruhi kualitas hidup anak di kemudian hari (Asda, 2017).
Masalah kesehatan sangat rawan terjadi pada nak usia sekolah sehingga kesadaran akan pentingnya kesehatan perlu ditanamkan sejak usia dini pada anak usia sekolah. Kesehatan pada anak usia sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar yang optimal sehingga anak akan berprestasi serta dapat melakukan kegiatan sosial. Masalah kesehatan umum yang terjadi pada anak usia sekolah biasanya berkaitan dengan kebersihan perorangan dan lingkungan meliputi diare, karies, dan DBD (Kemendikbud, 2012). Salah satu upaya untuk mencegah masalah kesehatan tersebut adalah melalui program perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Proverawati, A., & Rahmawati, 2012).
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang dipraktekkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Kemenkes, 2011). Anak-anak usia sekolah mempunyai kebiasaan kurang memperhatikan perlunya cuci tangan dalam kehidupan sehari-hari, terutama etika berada di lingkungan sekolah. Anak-anak usia sekolah biasanya langsung makan makanan yang mereka beli di sekitar sekolah tanpa mencuci tangan terlebih dahulu, padahal sebelumya mereka bermain-main, prilaku tersebut tentunya berpengaruh terhadap kontribusi terjadinya penyakit (Sunardi, 2017). Dampak yang dapat timbul akibat tidak melakukan cuci tangan pakai sabun dengan bersih dan benar yaitu diare, (ISPA) infeksi saluran pernafasan atas yang sering menjadi penyebab kematian pada anak-anak, dan juga penyakit hepatitis, thypus dan flu burung (Kemenkes RI, 2014).
 Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2017, terdapat hampir 1,7 miliar kasus diare terjadi pada anak dengan angka kematian sekitar 525.000 setiap tahunnya. Insiden kasus diare di Amerika Serikat mencapai 200 juta hingga 300 juta kasus per tahun. Sekitar 900.000 kasus diare perlu perawatan dirumah sakit di seluruh dunia, sekitar 2,5 juta kasus kematian diare per tahun. Selain itu, diare masih merupakan penyebab kematian anak diseluruh dunia meskipun tata laksana sudah maju, dari semua kasus kematian anak dan balita karena penyakit diare, 78% terjadi di wilayah Afrika dan Asia Tenggara. Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Negara berkembang seperti Indonesia (WHO, 2015). Proporsi penduduk umur kurang dari 10 tahun yang berprilaku cuci tangan dengan benar di Indonesia telah meningkat dari 47,0% pada tahun 2013 menjadi 49,8% pada tahun 2018. Provinsi Bali merupakan hasil tertinggi dari provinsi yang lain yang ada di Indonesia, dimana proporsi umur kurang dari 10 tahun yang berprilaku cuci tangan dengan benar yaitu 62,71% pada tahun 2015 menjadi 67,4% pada tahun 2018 dari target 82%. Menurut data PHBS Provinsi Bali tahun 2015, menerangkan bahwa Sekolah yang PHBSnya terendah yaitu Tabanan dengan cakupan PHBS yaitu 60,82%, kedua Karangasem 72,09%, ketiga Bangli 73,11%, Keempat Buleleng 74,03%, kelima Gianyar 78,10%, keenam Jembrana 79,07%, ketujuh Badung 80,16%, kedelapan di Kota Denpasar yaitu 81,48% dan yang kesembilan di kabupaten Klungkung 81,80% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2015)
Menjaga dan meningkatkan Kesehatan pada anak usia sekolah perlu adanya pelatihan PHBS (Prilaku Hidup Bersih dan Sehat) salah satunya mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun yang merupakan sekumpulan prilaku yang dilakukan oleh kesadaran dari hasil pembelajaran, yang membuat individu atau keluarga dapat menjaga dan memelihara Kesehatan serta berperan aktif dalam mewujudkan masyarakat yang sehat (Kemenkes RI, 2014). Mencuci tangan merupakan suatu tindakan preventif atau pencegahan yang murah, namun  efektif  untuk  menurunkan  penyakit yang dapat  ditularkan  melalui  tangan misalnya diare (Purwandari et al., 2013). Ketika anak bermain, mereka akan menyentuh benda-benda yang kotor menggunakan tangannya dan tanpa disadari mereka telah terkontaminasi dengan bakteri yang bisa membahayakan Kesehatan anak, maka perlu diadakan promosi Kesehatan dalam PHBS dengan mencuci tangan (Kholid, 2012). Promosi Kesehatan merupakan prioritas utama dan merupakan salah satu intervensi keperawatan yang efektif meningkatkan tingkat kesadaran siswa akan pentingnya cuci tangan (K Keumalasari, K Hasballah, 2017).
Memberikan pendidikan atau promosi kesehatan dapat dilakukan dengan metode dan media yang berbeda-beda (Notoatmojo, 2012). Media digunakan untuk mempermudah penyampaian pesan kepada target pendidikan. Salah satu media yang sering digunakan yakni dengan menggunakan media Booklet. Booklet menurut (Andreansyah, 2015) merupakan salah satu bentuk inovasi media pembelajaran dalam bentuk media cetak. Media ini memuat materi pelajaran dalam bentuk fisik yang unik, menarik, dan fleksibel. Unik karena bentuk fisik yang kecil lengkap dengan desain full colour yang akan menumbuhkan rasa ketertarikan untuk menggunakannya. Fleksibel karena bentuknya yang kecil (lebih kecil dari buku pada umumnya), sehingga dapat dibawa dan digunakan dimanapun dan kapanpun. Kelebihan booklet adalah informasi yang diberikan melalui booklet dapat lebih lengkap, murah, praktis, mudah dipahami, dapat digunakan untuk belajar sendiri, mudah digunakan untuk mengulang materi, dan dapat dibawa kemana-mana (Utami, 2018).
Ada beberapa penelitian yang mengatakan keefektifan media Booklet sebagai media Pendidikan Kesehatan. Penelitian yang dilakukan (Suaebah, 2017) menunjukkan adanya pengaruh Booklet terhadap peningkatan pengetahuan pada siswa Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur, serta dalam penelitian yang dilakukan (Yuliastuti, 2019) menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan Booklet terhadap pengetahuan tentang pentingnya makan sayur dan buah pada siswa sekolah dasar. Sementara itu Fitriastutik (2010) mengemukakan pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet dan poster memberikan pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pada siswa di SDN Bandegan.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SD N 8 Bunutan pada tanggal 29 Desember 2021 dengan cara observasi dan wawancara diproleh hasil bahwa tidak tersedianya fasilitas yang cukup untuk cuci tangan dimana jumlah wastafel hanya disediakan 2 buah dengan 1 diantaranya dalam kondisi yang tidak bisa dipakai atau tidak ada airnya, dan juga disediakan 10 buah kran air untuk seluruh warga sekolah yang dimana 2 diantaranya dalam kondisi rusak dan tidak tersedia sabun sebagai alat cuci tangan, dari hasil observasi ditemukan beberapa siswa juga terlihat jarang mencuci tangan setelah bermain di lingkungan sekolah. Saat mereka mencuci tangan hanya mencuci bagian telapak dan punggung tangan, sehingga banyak dari proses dalam mencuci tangan terlewatkan seperti misalnya pada sela-sela jari tangan, kuku dan juga pergelangan tangan, pada saat mencuci tangan disekolah mereka tidak pernah memakai sabun. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pihak sekolah diproleh informasi belum pernah dilakukannya sosialisasi PHBS mencuci tangan pakai sabun di sekolah ini. Menurut pihak sekolah kasus siswa tidak sekolah karena diare juga cukup tinggi disamping pula letak geografis sekolah yang berada di pedalaman dengan kondisi medan jalan yang tidak bagus sehingga berdampak terhadap kurangnya paparan informasi kesehatan terhadap anak-anak usia sekolah di SD Negeri 8 Bunutan.

 Berdasarkan temuan data di atas maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh edukasi PHBS tentang cuci tangan melalui media Booklet terhadap kepatuhan mencuci tangan menggunakan sabun pada anak usia sekolah dasar di SD Negeri 8 Bunutan, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem.
1.2 Rumusan Masalah Penelitian


Berdasarkan Latar Belakang di atas maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh edukasi PHBS tentang cuci tangan melalui media Booklet  terhadap kepatuhan mencuci tangan menggunakan sabun  pada anak usia sekolah dasar di SD Negeri 8 Bunutan, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem?”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum


Mengetahui Apakah ada pengaruh edukasi PHBS tentang cuci tangan melalui media Booklet  terhadap kepatuhan mencuci tangan pakai sabun pada anak usia sekolah dasar di SD Negeri 8 Bunutan, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem.
1.3.2 Tujuann khusus
1. Mengindentifikasi kepatuhan mencuci tangan pakai sabun pada anak usia Sekolah Dasar di SD Negeri 8 Bunutan, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem sebelum diberikan eduksi tentang cuci tangan melalui media Booklet.
2. Mengindentifikasi kepatuhan mencuci tangan pakai sabun pada anak usia Sekolah Dasar di SD Negeri 8 Bunutan, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem sesudah diberikan eduksi tentang cuci tangan melalui media Booklet.
3. Menganalisa pengaruh edukasi prilaku hidup bersih dan sehat melalui media booklet  terhadap kepatuhan mencuci tangan pakai sabun pada Anak usia Sekolah Dasar di SD Negeri 8 Bunutan, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem sebelum dengan sesudah diberikan edukasi tentang cuci tangan melalui media Booklet.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat secara teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan media booklet sebagai media promosi kesehatan yang efektif dalam mengedukasi prilaku kesehatan terhadap anak usia ekolah dasar.
1.4.2 Manfaat secara praktis
1. Bagi siswa SD Negeri 8 Bunutan agar dapat menjadi pedoman dalam meningkatka prilaku hidup bersih dan sehat khususnya dalam menjaga kebersihan tangan.
2. Bagi Puskesmas wilayah kerja agar dapat menjadi acuan untuk memberikan edukasi dalam meningkatkan kesehatan dengan prilaku hidup bersih dan sehat pada Anak usia sekolah dasar.
3. Bagi sekolah dapat menjadi acuan untuk menerapkan kebijakan dalam memberikan edukasi hidup sehat terhadap Anak didik.
4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan metode lain dalam memberikan edukasi PHBS yang efektif.
1.5 Keaslian Penelitian
Adapun beberapa penelitian lain yang serupa yaitu:
1. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa, dkk (2020) Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung tentang “Pengaruh pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Booklet Terhadap Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun Sekolah Dasar”. Penelitian ini merupakan penelitian Pre Eksperimental dengan One Group pre-test dan post-test design serta Literature Review penelitian Avissa dkk (2012). Data dalam penelitian ini berasal dari hasil-hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan media Booklet meningkatkan pengetahuan mencuci tangan pada anak prasekolah di TK Flamboyan Platuk Surabaya dilihat dari kriteria nilai baik yang semula hanya 2 anak (14,3%) meningkat menjadi 7 anak (50%). Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Tes dengan tingkat kemaknaan a = 0,05 didapatkan hasil P value kurang dari 0,005 (P<0,05). Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media Booklet terhadap pengetahuan mencuci tangan responden. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden. Adapun perbedaan dengan penelitian ini terletak pada instrument penelitian, jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel.
2. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Woro Hapsari, (2018) Stikes Bhamada Slawi tentang “Efektifitas Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun (Ctps) Dengan Metode Demonstrasi Dan Booklet Pada Siswa Kelas VI SDN Kalisapu 04 Slawi”. Penelitian kuantitatif ini berdesain Two Group Pretest-Posttest Without Control Design, menggunakan total sampling dengan melibatkan semua siswa kelas VI sebanyak 39 siswa (Kelompok 1 = 20 siswa dan Kelompok 2 = 19 siswa). Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi pelaksanaan CTPS berstandar dari WHO (2009) serta dianalisis dengan Paired t-test dan independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) antara sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi dan media Booklet (p value = 0,057). Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas, desain penelitian, dan jumlah sampel.
3. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati Dewi Mursida, (2016) STIKES Jenderal A. Yani Yogyakarta dengan judul. “Pengaruh Media Booklet Terhadap Pengetahuan dan Sikap Tentang Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (Phbs) Pada Siswa di SMP Negeri I Palibelo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap pengetahuan dan sikap tentang PHBS pada siswa di SMP Negeri I Palibelo. Metode: Metode penelitian pre eksperimen dengan pendekatan one group pre-test post-test design. Responden penelitian terdiri dari 54 murid dan diambil dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner dan diuji dengan teknik uji Wilcoxon. Hasil: Pada saat pretest sebagian besar responden memiliki pengetahuan PHBS cukup (50%) dan sikap PHBS yang positif (85,2%). Pada saat post-test sebagian besar responden memiliki pengetahuan PHBS yang baik (72,2%) dan sikap PHBS yang positif (96,3%). Analisis Wilcoxon menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi diperoleh nilai untuk pengetahuan PHBS dan untuk sikap PHBS sehingga. Simpulan: Ada pengaruh signifikan dari pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tentang PHBS pada siswa di SMP Negeri I Palibelo. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel terikat dan jumlah sampel.
